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ABSTRACT
Measurement of nutritional status and physical fitness of school children in the

District of South Purwokerto not be interpreted as the complete data and performed
routinely. This study aims to increase knowledge of physical education teachers through
the provision of health module. The research method using a Quasi Experiment with
design One Group Pre-Test and Post-Test. Test data analysis using Paired T-Test. The
results showed differences in the results of the p-value = 0.000 <a: 0.05, thus indicating
no significant differences in health knowledge through the media module to change the
average score of knowledge that is 22.05. Suggestion to apply their knowledge for the
measurement of nutritional status and physical fitness routine in the students so that the
data obtained can be used to plan health interventions in school children.
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PENDAHULUAN

Hasil analisis data kesegaran

jasmani yang dikumpulkan pada
kegiatan Sport Devoplemt Index tahun
2006 menunjukkan bahwa kesegaran
jasmani masyarakat Indonesia 37,4 %
masuk kategori kurang sekali, 43,90%
kurang, 13,55 % sedang dan hanya 5,15
% yang masuk kategori baik dan baik
sekali (Kemenegpora, 2007). Hal ini
cukup memprihatinkan karena tingkat
kesegaran jasmani yang sangat rendah

di Indonesia.
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Pada Kabupaten Banyumas,
masih ditemukan prevalensi anak

sekolah laki-laki kurus sebanyak 7,7 %,
dan perempuan 7,3 %, serta berat badan
berlebih 6,6 % pada anak laki-laki dan
4,6 % pada anak perempuan ( Laporan
Riskesdas, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh
Purnamasari dan Wati (2011) pada
SDN 1 Karangklesem Kecamatan
Purwokerto  Selatan ternyata
menemukan adanya gangguan gizi

yang lebih tinggi yaitu anak sekolah
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laki-laki kurus sebanyak 23,1 %,
perempuan sebanyak 50 %, serta berat
badan berlebih 23,1 % pada anak laki-
laki dan 7,1 % pada anak perempuan.

Prevalensi tingginya gangguan
gizi dan rendahnya tingkat kesegaran
jasmani pada anak sekolah dasar
sebenarnya dapat dicegah dengan
adanya pemantauan rutin status gizi
dan kesegaran jasmani anak sekolah
dasar yang dilakukan sendiri oleh
penanggung jawab  kesehatan di
sekolah. Pemantauan tersebut dapat
digunakan  sebagai  dasar untuk
merencanakan program pencegahan
maupun penanggulangan gangguan
kesehatan yang terjadi.

Pemantauan status gizi yang
sering dipergunakan adalah dengan
menggunakan metode antropometri,
yaitu suatu metode yang berhubungan
dengan berbagai macam pengukuran
dimensi tubuh dan komposisi tubuh
dari berbagai tingkat umur dan tingkat
gizi. Adapun pengukuran kesegaran
jasmani yang digunakan untuk menilai
tingkat kesegaran anak sekolah adalah
dengan menggunakan instrumen Tes
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI)
yang sudah distandarkan metodenya
dan disepakati berlaku untuk seluruh

Indonesia. TKJI  ini  sangat tepat

diterapkan karena sudah disesuaikan
dengan kondisi fisik anak Indonesia
(Kementrian  Pendidikan  Nasional,
2010).

Kegiatan kesehatan di  SD
Purwokerto Selatan biasanya teritegrasi
dalam Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS). Kegiatan yang berkaitan
dengan pemantauan kesehatan adalah
dilakukannya pengukuran tinggi dan
berat badan anak baru masuk sekolah,
dan pendidikan kesegaran jasmani
secara rutin tiap minggunya.

Data tinggi dan berat badan
yang sudah dikumpulkan sayangnya
tidak ada yang diolah  untuk
diinterprestasikan menjadi data status
gizi yang dapat digunakan untuk
merencanakan program gizi sekolah,
demikian juga kegiatan pendidikan
jasmani  tidak melakukan kegiatan
pengukuran tingkat kesegaran jasmani
siswa secara rutin.

Tujuan dari kegiatan ini adalah
meningkatkan pengetahuan kesehatan
guru-guru pendidikan jasmani (Penjas)
di SD seKecamatan Purwokerto
Selatan melalui pemberian modul
kesehatan ~ yang  berisi  tentang
penentuan status gizi dan pengukuran
tingkat kesegaran jasmani pada siswa.

Diharapkan setelah pengetahuannya
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meningkat , maka guru-guru penjas
dapat melakukan pengukuran status
gizi dan kesegaran jasmani siswanya
secara rutin untuk meningkatkan

derajat kesehatan siswanya.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah Quasi
Experiment, yaitu penelitian

eksperimen  dimana  pengalokasian
perlakuan terhadap kelompok subjek
tidak  dilakukan

pengacakan. Adapun desainnya adalah

dengan cara

Satu kelompok Pra-Uji dan Pasca-

Pengamatan dengan kelompok
perlakuan berperan sebagai kontrol atas
dirinya sendiri, pengamatan dilakukan
sebelum dan sesudah
(Siagian, 2010).

penelitiannya seperti Gambar 1.

perlakuan

Rancangan

Q1 t, " Q2
(X) (Y)

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Keterangan:

Q1 : Skor pengetahuan guru penjas
sebelum perlakuan

tx : Intervensi dengan media Modul

Q2 : Skor pengetahuan guru penjas
setelah perlakuan

X : Nilai sebelum perlakuan

Y : Nilai setelah perlakuan

Sampel dari penelitian ini
adalah seluruh guru penjas dan
pembina penjas (Kepala Sekolah ) pada
SD se Kecamatan Purwokerto Selatan,
dengan kriteria inklusi :
1. Bersedia menjadi responden
2. Masih tercatat sebagai guru penjas
pada SD di Kecamatan Purwokerto
Selatan
Adapun kriteria  eksklusinya
yaitu tidak hadir dalam kegiatan dan
menerima modul kesehatan. Jumlah
sampel keseluruhan adalah 36 orang.
Analisis data dengan menggunakan Uji
Paired T-Test

perbedaan pengetahuan guru penjas

untuk  mengetahui

sebelum dan sesudah penjelasan modul

berjumlah 36 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Purwokerto selatan mempunyai
26 Sekolah Dasar Negeri, 5 Sekolah
Dasar Swasta dan 4 MI (Laporan
Bulanan Unit Pendidikan Kecamatan,
2011). Dalam 1 SD ada vyang
mewakilkan 2 peserta meliputi guru
penjas dan pembinanya, ada pula yang
mewakilkan hanya guru penjasnya saja.

Berikut adalah distribusi  peserta
berdasarkan jenis sekolah.
Tabel 1. Distribusi Peserta

Berdasarkan Jenis Sekolah
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Jumlah
No Jenis Sekolah

1 Sekolah Dasar Negeri 2 8,8

2 Sekolah Dasar Swasta 2 5,6

Madrasah Ibtidaiyah
3 (M1) 2 5,6

Jumlah 6 00

Berdasarkan Tabel 1 dapat

diketahui bahwa peserta yang datang

sudah mewakili populasi guru Penjas di
Kecamatan Purwokerto Selatan.

Selanjutnya dilakukan
penelitian dengan  memberikan
kuesioner sebelum perlakukan (Pra-
Uji) dan setelah perlakukan (Pasca-
Pengamatan). Hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Jawaban Sampel Pra-Uji dan Pasca-Pengamatan

Jawaban Benar  Jawaban Benar

No Pertanyaan Pretest Postest
N % N %
1 Status gizi adalah keadaan tubuh 35 94,6 35 94,6
yang menggambarkan keseimbang-
an antara asupan dan kebutuhan
2 Antropometri berasal dari kata 10 27 10 27
Antro dan meter
3 Indeks Massa tubuh bisa digunakan 28 75,7 28 75,7
untuk anak sekolah
4 Indeks massa tubuh mencerminkan 9 24,3 17 45,9
status gizi akumulasi masa lampau
5 Kategori IMT anak sekolah yang 21 56,8 28 75,7
normal adalah -2 SD s.d +3 SD
6 Tes Kesegaran Jasmani Indonesia 37 100 37 100
(TKJI) merupakan tes yang sudah
ditetapkan secara nasional
7  Loncat tegak merupakan tes untuk 27 73 34 91,9
mengukur daya tahan jantung
8 Tes baring duduk menggunakan 31 83,8 34 91,9
satuan hitungan gerak
9 Mengukur kecepatan untuk anak 21 56,8 32 86,5
usia 10-12 tahun dengan lari 30
meter
10 Tes harus dilaksanakan dalam satu 31 83,8 36 97,3

satuan waktu tanpa terputus

Tabel 3. Hasil Uji Paired T-Test Pengetahuan pada Sampel

Kelompok Skor Rata-rata ~ Sig.(2-tailed)  Simpulan

Pra-Uji 64,17 0,000

Pasca-Pengamatan 87,22

Ada perbedaan pengetahuan
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PEMBAHASAN

Hasil uji statistik Pra-Uji dan
Pasca-Pengamatan pada guru Penjas
dalam kelompok perlakuan
menggunakan  Uji  Paired T-Test
dengan hasil nilai p=0,000 lebih kecil
dari Alpha: 0,05,

menunjukkan ada

sehingga
perbedaan
pengetahuan kesehatan yang signifikan
melalui media modul. Berdasarkan
perubahan  nilai  rata-rata  skor
pengetahuan pada kelompok Pra-Uji
64,17 menjadi 87,22 menunjukkan
terdapat perubahan skor rata-rata
pengetahuan yaitu 22,05 .
Efektivitas  modul  terhadap
peningkatan  pengetahuan  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati dkk (2013) dengan
menggunakan media modul untuk
meningkatkan  pengetahuan tentang
manajemen laktasi , dan penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo dan
Suryani (2013) dengan menggunakan
modul dan audiovisual terhadap
peningkatan pengetahuan penggunaan
Monosodium Glutamat pada ibu rumah
tangga.
Peningkatan pengetahuan
dilakukan lewat pendidikan kesehatan,
yaitu suatu usaha untuk menghasilkan

perubahan dan peningkatan

pengetahuan dalam waktu pendek,
sehingga dapat berprilaku sesuai
dengan tuntunan nilai-nilai kesehatan
Notoatmodjo  (2007).

modul yaitu

Keunggulan
memungkinkan
penyampaian materi dengan lebih
mendalam, selain itu seseorang dapat
meninjau atau mempelajari berulang-
ulang sampai pada tahap dia
memahami tentang materi dalam modul
tersebut. Agar intensitas penerimaan
materi lebih tinggi maka maka harus
ada kesusaian isi materi dengan
kenyataan  serta  kebutuhan  dari
penerima (Sayogya, 2005).

Materi yang disampaikan dalam
modul ini sangat sesuai dengan
kebutuhan para guru penjas di
Kecamatan Purwokerto  Selatan,
meliputi cara pengukuran antropometri,
perhitungan status gizi dan pengukuran
kesegaran jasmani pada siswa sekolah
dasar. Pemahaman materi ini dapat
menjadi dasar pengelola sekolah untuk
meningkatkan derajat kesehatan dan
prestasi  belajar  siswa  melalui
penerapannya secara rutin. Penelitian
yang dilakukan Legi (2012)
menunjukkan adanya hubungan antara
peningkatan status gizi dengan prestasi
belajar anak sekolah. Penelitian yang

dilakukan oleh Chomitz et al (2009)
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pada siswa di Amerika menunjukkan
adanya hubungan antara tingkat
kesegaran jasmani dengan prestasi
belajar siswa.

Efektivitas penggunaan modul
juga ditunjukkan melalui praktek
pengukuran dan perhitungan status gizi
serta kesegaran jasmani pada anak
sekolah secara acak, hasilnya ternyata
semua sampel yang terpilih mampu
melakukan praktek pengukuran dan
perhitungan status gizi serta kesegaran
jasmani dengan tepat. Hal ini
menunjukkan sudah diserapnya materi
yang terdapat dalam modul dengan
baik dan peluangnya yang besar untuk
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